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ABSTRACT

The Free Nutritious Meal (MBG) Program is designed to support students’ nutritional needs through the
provision of safe, nutritious, and acceptable school meals. The success of the program depends not only on
nutritional adequacy and food safety but also on menu acceptability and the extent to which service performance
meets beneficiaries’ expectations. This study aimed to analyze the importance and performance of MBG menu
attributes and to identify priority areas for improvement using Importance—Performance Analysis (IPA). A
descriptive quantitative cross-sectional study was conducted from May to June 2026 in Wera District, Bima
Regency. A total of 175 students aged 17—18 years who had received and consumed MBG meals were recruited
using purposive sampling. Data were collected using a five-point Likert-scale questionnaire assessing the
importance and performance of ten menu attributes. The analysis included mean scores, gap analysis, conformity
levels, and Cartesian IPA mapping. The mean importance score was 4.72, while the mean performance score was
4.20, resulting in an average gap of —0.52 and an overall conformity level of 88.93%. The largest gaps were
identified in fruit and vegetable availability (—0.70) and menu variety (—0.68). Nutritional completeness, fruit
and vegetable availability, and food taste were classified as high-priority attributes for improvement. Food
hygiene, ingredient freshness, and food safety were categorized as attributes whose performance should be
maintained. Overall, the MBG menu was rated positively, although its performance had not fully met students’
expectations. Improvement efforts should prioritize nutritional completeness, fruit and vegetable provision, and
food taste, while menu variety should be evaluated continuously. This study assessed students’ perceptions and
did not measure changes in nutritional status or academic performance.

ABSTRAK

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dirancang untuk mendukung pemenuhan kebutuhan gizi siswa melalui
penyediaan makanan sekolah yang aman, bergizi, dan dapat diterima. Keberhasilan program tidak hanya
ditentukan oleh kecukupan gizi dan keamanan pangan, tetapi juga oleh penerimaan terhadap menu serta
kesesuaian antara kinerja layanan dan harapan penerima manfaat. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat
kepentingan dan kinerja atribut menu Program MBG serta menentukan prioritas perbaikan menggunakan metode
Importance—Performance Analysis (IPA). Penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan potong lintang
dilaksanakan pada Mei—Juni 2026 di Kecamatan Wera, Kabupaten Bima. Sebanyak 175 siswa berusia 17-18
tahun yang telah menerima dan mengonsumsi menu MBG dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin yang menilai tingkat kepentingan dan kinerja terhadap
sepuluh atribut menu. Analisis meliputi perhitungan nilai rata-rata, kesenjangan, tingkat kesesuaian, dan pemetaan
diagram Kartesius IPA. Nilai rata-rata tingkat kepentingan sebesar 4,72, sedangkan nilai rata-rata tingkat kinerja
sebesar 4,20, dengan rata-rata kesenjangan sebesar —0,52 dan tingkat kesesuaian keseluruhan sebesar 88,93%.
Kesenjangan terbesar ditemukan pada ketersediaan buah dan sayur (—0,70) serta variasi menu (—0,68).
Kelengkapan gizi, ketersediaan buah dan sayur, serta cita rasa makanan diklasifikasikan sebagai atribut prioritas
utama untuk diperbaiki. Sementara itu, kebersihan makanan, kesegaran bahan pangan, dan keamanan pangan
merupakan atribut yang kinerjanya perlu dipertahankan. Secara keseluruhan, kinerja menu Program MBG dinilai
baik, tetapi belum sepenuhnya memenuhi harapan siswa. Upaya perbaikan perlu diprioritaskan pada kelengkapan
gizi, penyediaan buah dan sayur, serta cita rasa makanan, sedangkan variasi menu perlu dievaluasi secara
berkelanjutan. Penelitian ini hanya menilai persepsi siswa dan tidak mengukur perubahan status gizi maupun
prestasi akademik.
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Pendahuluan

Indonesia menghadapi beban gizi tiga lapis yang mencakup kekurangan gizi, defisiensi
mikronutrien, serta kelebihan berat badan dan obesitas. Masalah gizi pada anak dan remaja dapat
memengaruhi pertumbuhan, kesehatan, kesiapan belajar, dan kualitas sumber daya manusia. Data
nasional menunjukkan prevalensi stunting balita Indonesia pada 2022 sebesar 21,6%, sedangkan
perubahan pola konsumsi dan lingkungan pangan juga meningkatkan risiko masalah gizi lebih. Oleh
karena itu, intervensi gizi perlu mencakup perbaikan akses pangan, mutu diet, edukasi, dan lingkungan
pangan sehat [1,2].

Program makan sekolah merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan akses terhadap
pangan bergizi sekaligus mendukung perlindungan sosial dan partisipasi pendidikan. Di Indonesia,
pembentukan Badan Gizi Nasional melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun
2024 memberikan landasan kelembagaan bagi penyelenggaraan kebijakan pemenuhan gizi nasional,
termasuk Program Makan Bergizi Gratis (MBG) [3]. Pelaksanaan program berskala besar perlu
didukung standar kebutuhan gizi menurut kelompok usia, pengadaan bahan, higiene-sanitasi, distribusi,
pemantauan konsumsi, dan evaluasi berkala.

Bukti internasional menunjukkan bahwa program makan sekolah dapat meningkatkan
partisipasi makan, asupan makanan, ketahanan pangan, kehadiran, dan beberapa luaran pertumbuhan
atau pendidikan. Namun, besar efeknya bervariasi menurut konteks sosial-ekonomi, desain program,
mutu menu, durasi, cakupan, kepatuhan konsumsi, dan kualitas metodologis penelitian [4-7,10,13].
Telaah terbaru mengenai universal free school meals juga menekankan bahwa manfaat program lebih
konsisten pada partisipasi dan ketahanan pangan dibandingkan pada indeks massa tubuh atau prestasi
akademik, sehingga efektivitas tidak boleh diasumsikan tanpa pengukuran luaran yang sesuai [6,7].

Kualitas menu merupakan komponen sentral karena makanan yang tersedia belum tentu
dikonsumsi. Menu perlu memenuhi kecukupan energi dan zat gizi, aman, higienis, bervariasi, sesuai
budaya makan, dan dapat diterima secara sensori. Kajian lintas negara menunjukkan adanya variasi
besar dalam mutu dan standar makanan sekolah, sedangkan telaah strategi konsumsi menunjukkan
bahwa waktu makan yang cukup, pilihan menu, presentasi, suasana makan, dan keterlibatan siswa dapat
memengaruhi konsumsi aktual [14,15]. Sisa makanan menyebabkan kehilangan zat gizi, pemborosan
biaya, dan dampak lingkungan; besar sisa dipengaruhi oleh karakteristik menu, sistem distribusi,
preferensi, porsi, dan kondisi pelayanan [16-18].

Buah dan sayur merupakan komponen penting untuk meningkatkan keragaman pangan serta
asupan serat, vitamin, dan mineral. Intervensi berbasis sekolah umumnya lebih berhasil meningkatkan
konsumsi buah dibandingkan sayur, dan efeknya cenderung lebih baik apabila penyediaan pangan
dikombinasikan dengan paparan berulang, aktivitas mencicipi, edukasi, berkebun, memasak, atau
perubahan arsitektur pilihan [8,9,19-23]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penyediaan buah dan
sayur perlu dievaluasi berdasarkan frekuensi, jenis, kualitas, penerimaan, dan jumlah yang benar-benar
dikonsumsi.

Importance-Performance Analysis (IPA) membandingkan tingkat kepentingan atribut dengan
kinerja yang dirasakan pengguna dan memetakannya ke dalam empat kuadran untuk mendukung
prioritisasi perbaikan [11,12]. Pendekatan ini relevan untuk mengevaluasi pengalaman siswa terhadap
menu, tetapi tidak menggantikan pengukuran objektif kandungan gizi, keamanan pangan, konsumsi
aktual, sisa makanan, atau luaran kesehatan. Informasi mengenai persepsi siswa terhadap menu MBG
di Kecamatan Wera masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kepentingan dan
kinerja sepuluh atribut menu, menghitung kesenjangan, dan menentukan prioritas perbaikan
menggunakan IPA.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Desain dan lokasi penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan pendekatan potong
lintang. Penelitian dilaksanakan pada sekolah pelaksana Program MBG di Kecamatan Wera,
Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat, pada Mei-Juni 2026. Desain ini dipilih untuk
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menggambarkan persepsi siswa pada satu periode pengamatan dan tidak ditujukan untuk
menguji hubungan sebab-akibat atau efektivitas klinis program.

Populasi dan sampel

Populasi target adalah siswa penerima Program MBG di Kecamatan Wera. Sampel
penelitian terdiri atas 175 siswa berusia 17-18 tahun yang terdaftar aktif pada sekolah lokasi
penelitian, pernah menerima dan mengonsumsi menu MBG selama periode pelaksanaan, serta
bersedia berpartisipasi. Responden dipilih menggunakan purposive sampling. Karena teknik
ini merupakan non-probability sampling, hasil penelitian menggambarkan responden yang
diteliti dan generalisasi ke seluruh penerima MBG harus dilakukan secara hati-hati. Rumus
Slovin dihapus karena jumlah populasi dasar dan kerangka sampling probabilitas tidak tersedia
dalam naskah sumber.

Variabel dan instrumen

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang menilai dua dimensi untuk
setiap atribut, yaitu tingkat kepentingan (importance) dan tingkat kinerja yang dirasakan
(performance). Sepuluh atribut yang dinilai adalah kesesuaian porsi, kelengkapan gizi, variasi
menu, cita rasa, kebersihan makanan, kesegaran bahan, ketepatan distribusi, tampilan
makanan, keamanan pangan, serta ketersediaan buah dan sayur. Setiap pernyataan dinilai
dengan skala Likert 1-5. Pada dimensi kepentingan, skor 1 menunjukkan sangat tidak penting
dan skor 5 sangat penting. Pada dimensi kinerja, skor 1 menunjukkan sangat tidak baik dan
skor 5 sangat baik.

Naskah sumber tidak mencantumkan hasil uji validitas, reliabilitas, proses adaptasi
instrumen, maupun uji coba kuesioner. Informasi tersebut harus ditambahkan apabila tersedia
karena merupakan unsur penting untuk menilai mutu pengukuran.

Pengumpulan data

Kuesioner diberikan kepada siswa yang memenuhi kriteria. Observasi terhadap
penyajian, kebersihan, variasi, dan distribusi makanan digunakan sebagai data pendukung,
sedangkan dokumentasi program digunakan untuk menggambarkan konteks pelaksanaan.
Analisis utama tetap didasarkan pada jawaban kuesioner siswa. Penelitian ini telah melalui
penelaahan etik dan dinyatakan layak untuk dilaksanakan oleh Program Studi Gizi, Fakultas
Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Bima.

Analisis data

Data dianalisis secara deskriptif menggunakan perangkat lunak statistik. Rerata skor
kepentingan (Y) dan kinerja (X) dihitung untuk setiap atribut. Nilai gap dihitung dengan rumus
X - Y; nilai negatif menunjukkan kinerja lebih rendah daripada kepentingan. Tingkat
kesesuaian dihitung menggunakan rumus (X/Y) x 100%. Titik potong diagram Kartesius
ditentukan berdasarkan rerata keseluruhan kepentingan dan kinerja. Kuadran I menunjukkan
kepentingan tinggi-kinerja rendah; Kuadran II kepentingan tinggi-kinerja tinggi; Kuadran III
kepentingan rendah-kinerja rendah; dan Kuadran IV kepentingan rendah-kinerja tinggi [11,12].

Hasil Penelitian
Karakteristik responden
Sebanyak 175 siswa mengikuti penelitian. Responden perempuan berjumlah 95 orang

(54,3%) dan laki-laki 80 orang (45,7%). Berdasarkan usia, 98 siswa (56,0%) berusia 17 tahun
dan 77 siswa (44,0%) berusia 18 tahun.
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Tabel 1. Karakteristik responden (n=175)

Karakteristik n %
Jenis kelamin
Laki-laki 80 45,7
Perempuan 95 54,3
Usia
17 tahun 98 56,0
18 tahun 77 44,0

Tingkat kepentingan, Kinerja, dan gap

Rerata tingkat kepentingan seluruh atribut adalah 4,72 dan rerata kinerja 4,20. Seluruh
atribut memiliki gap negatif, dengan rata-rata -0,52. Gap terbesar terdapat pada ketersediaan
buah dan sayur (-0,70), variasi menu (-0,68), kelengkapan gizi (-0,61), dan cita rasa (-0,60).
Gap terkecil terdapat pada kebersihan makanan (-0,33) dan keamanan pangan (-0,35).

Tabel 2. Skor kepentingan, kinerja, gap, dan tingkat kesesuaian atribut menu

No. Atribut Kepentingan Kinerja Gap Kes?:/u)a 1an
0
1 Kesesuaian 470 4.18 20,52 88.94
porsi
2 Kelegikiapan 4.82 421 0,61 87.34
3 Variasi menu 4,60 3,92 -0,68 85,22
4 Cita rasa 4,75 4,15 -0,60 87,37
5 Kebersihan 4.88 4,55 0,33 93,24
makanan
6 Kesegaran 4.80 4,40 10,40 91,67
bahan
7 Ketepatan 455 4,02 20,53 88.35
distribusi
8 Tampilan 4,42 3,98 0,44 90,05
makanan
9 Keamanan 4.85 4,50 0,35 92.78
pangan
10 Buah dan 478 4,08 20,70 85.36
sayur
Rata-rata 4,72 4,20 -0,52 88,93

Pemetaan Importance-Performance Analysis

Dengan titik potong kepentingan 4,72 dan kinerja 4,20, atribut dikelompokkan sebagai
berikut: Kuadran I (prioritas utama) meliputi kelengkapan gizi, ketersediaan buah dan sayur,
serta cita rasa. Kuadran II (pertahankan prestasi) meliputi kebersihan makanan, kesegaran
bahan, dan keamanan pangan. Kuadran III (prioritas rendah) meliputi variasi menu, ketepatan
distribusi, dan tampilan makanan. Kuadran IV (kemungkinan berlebihan) meliputi kesesuaian
porsi. Posisi variasi menu perlu ditafsirkan bersama nilai gap: walaupun berada pada Kuadran
IIT karena skor kepentingannya di bawah rerata keseluruhan, atribut ini memiliki gap kedua
terbesar dan tetap relevan untuk evaluasi operasional.

53



sbtitel Penelitian Mesina Vol. 7 (No. 1), June - November 2026, 50-58

Tabel 3. Pemetaan atribut berdasarkan kuadran IPA

Kuadran Interpretasi Atribut
I Prioritas utama Kelengkapan gizi; buah dan sayur;
cita rasa
I Pertahankan prestasi Kebersihan; kesegaran bahan;
keamanan pangan
1 Prioritas rendah Variasi menu; kete'patan distribusi;
tampilan
v Kemungkinan Kesesuaian porsi
berlebihan p

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa menilai atribut menu MBG sangat penting,
sementara kinerjanya secara umum dinilai baik. Tingkat kesesuaian 88,93% menggambarkan
kedekatan relatif antara skor kinerja dan kepentingan berdasarkan persepsi responden, bukan
bukti efektivitas klinis. Pemisahan ini penting karena penelitian mengenai makan sekolah
menunjukkan bahwa luaran program dapat mencakup partisipasi, ketahanan pangan, mutu diet,
pertumbuhan, kehadiran, dan prestasi, tetapi masing-masing memerlukan indikator serta desain
evaluasi yang berbeda [4-7,10,13,24,25].

Kelengkapan gizi berada pada kuadran prioritas utama. Program makan sekolah
seharusnya dirancang berdasarkan kebutuhan energi dan zat gizi kelompok usia, komposisi
pangan, frekuensi pemberian, dan kontribusi makanan sekolah terhadap kebutuhan harian.
Telaah sistematis menunjukkan bahwa school feeding dapat memperbaiki asupan dan sebagian
indikator pertumbuhan, tetapi hasilnya dipengaruhi oleh mutu menu, jumlah yang dikonsumsi,
kondisi gizi awal, dan durasi program [4,5,10,13,27-29]. Oleh karena itu, persepsi siswa
mengenai kelengkapan gizi perlu dilengkapi dengan analisis menu, penimbangan porsi,
estimasi konsumsi aktual, dan bila relevan pemeriksaan status gizi atau biomarker.

Ketersediaan buah dan sayur memiliki gap terbesar dan termasuk prioritas utama.
Intervensi sekolah dapat meningkatkan konsumsi buah dan sayur, tetapi peningkatan biasanya
lebih besar pada buah daripada sayur [19,20]. Efektivitas bertambah ketika distribusi disertai
edukasi, aktivitas mencicipi, berkebun, memasak, dan strategi perubahan lingkungan pangan
[21-23]. Pengelola MBG perlu menetapkan frekuensi penyediaan, memanfaatkan komoditas
lokal musiman, menjaga mutu dan kematangan, serta mengevaluasi penerimaan dan sisa setiap
jenis buah atau sayur. Penyediaan saja tidak menjamin konsumsi apabila rasa, tekstur,
penyajian, atau waktu makan tidak mendukung [8,9].

Cita rasa juga berada pada kuadran prioritas utama. Penerimaan sensori menentukan
apakah makanan yang secara teoritis bergizi benar-benar dikonsumsi. Kajian strategi
peningkatan konsumsi makan sekolah menunjukkan bahwa modifikasi resep, pilihan makanan,
presentasi, penempatan, waktu makan, dan keterlibatan siswa dapat meningkatkan pemilihan
atau konsumsi, meskipun bukti antarstrategi tidak selalu konsisten [15,18]. Perspektif remaja
tentang sisa makanan menunjukkan bahwa rasa, penampilan, familiaritas, ukuran porsi, dan
suasana makan merupakan hambatan penting [17]. Perbaikan cita rasa harus tetap
mempertahankan keamanan pangan dan prinsip pembatasan gula, garam, serta lemak, sambil
menyesuaikan bumbu, tekstur, suhu penyajian, dan preferensi pangan lokal.

Variasi menu memiliki gap kedua terbesar, tetapi berada pada kuadran prioritas rendah karena
nilai kepentingannya berada sedikit di bawabh titik potong rata-rata. Posisi tersebut tidak berarti
atribut dapat diabaikan. Penggunaan rerata sebagai garis pembagi IPA dapat mengubah
klasifikasi atribut yang nilainya berdekatan, sehingga keputusan perlu mempertimbangkan
besar gap, konsekuensi gizi, keluhan terbuka, biaya, dan kelayakan operasional [12]. Variasi
siklus menu dapat mengurangi kejenuhan dan memperluas paparan terhadap pangan sehat,
tetapi perlu diimbangi dengan standardisasi resep dan pengendalian mutu. Kajian mutu
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makanan sekolah lintas negara menunjukkan bahwa keberagaman dan kualitas menu sangat
bervariasi serta perlu dinilai menggunakan indikator yang transparan [14].

Kebersihan makanan, kesegaran bahan, dan keamanan pangan berada pada kuadran
pertahankan prestasi. Penilaian tinggi merupakan temuan positif, tetapi persepsi siswa tidak
dapat memastikan tidak adanya bahaya biologis, kimia, atau fisik. Program berskala besar
memerlukan prosedur baku untuk seleksi pemasok, penerimaan bahan, penyimpanan,
pengolahan, pengendalian suhu, higiene penjamah, distribusi, ketertelusuran, dan penanganan
kejadian. Analisis khusus mengenai MBG Indonesia menegaskan bahwa skala produksi dan
distribusi dapat meningkatkan risiko keamanan pangan apabila kapasitas pengawasan,
pelatihan, dan respons kejadian tidak memadai [26]. Temuan kuadran II karena itu harus
dipakai untuk mempertahankan disiplin sistem keamanan pangan, bukan mengurangi
pengawasan.

Partisipasi siswa dan konsumsi aktual juga perlu diperhatikan. Telaah tentang
partisipasi makan sekolah menunjukkan bahwa akses universal, kemudahan layanan, kualitas
menu, stigma, komunikasi, dan lingkungan makan dapat memengaruhi penggunaan program
[6,7,24,25]. Selain itu, sisa makanan dapat mengurangi asupan zat gizi yang sebenarnya dan
meningkatkan inefisiensi program. Meta-analisis layanan makanan dan penelitian kafetaria
sekolah menunjukkan bahwa jenis makanan, sistem distribusi, karakteristik sekolah, porsi, dan
waktu makan berkaitan dengan sisa makanan [16,30]. Karena penelitian ini tidak mengukur
konsumsi maupun sisa makanan, skor kinerja tidak boleh disamakan dengan jumlah zat gizi
yang benar-benar masuk ke tubuh siswa.

Bukti ilmiah mendukung potensi program makan sekolah dalam memperbaiki
partisipasi, ketahanan pangan, asupan, kehadiran, dan sebagian luaran pertumbuhan atau
akademik [4-7,10,13,27-29]. Namun, penelitian ini tidak mengukur status gizi, anemia, fungsi
kognitif, kehadiran, atau prestasi akademik. Klaim kausal mengenai manfaat tersebut tidak
dapat ditarik dari desain potong lintang berbasis persepsi. Keterbatasan lain adalah purposive
sampling, belum dilaporkannya validitas dan reliabilitas instrumen, risiko bias keinginan
sosial, tidak tersedianya data mentah dan ukuran populasi, serta penggunaan rerata sebagai titik
potong kuadran. Penelitian lanjutan perlu menggabungkan IPA dengan analisis kandungan
menu, recall atau penimbangan konsumsi, sisa makanan, antropometri, indikator biokimia bila
diperlukan, kehadiran, dan luaran pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Menu Program MBG di Kecamatan Wera dinilai memiliki tingkat kepentingan sangat tinggi
dan kinerja baik berdasarkan persepsi 175 siswa. Rerata kepentingan sebesar 4,72, kinerja 4,20, gap -
0,52, dan tingkat kesesuaian 88,93%. Kelengkapan gizi, ketersediaan buah dan sayur, dan cita rasa
merupakan prioritas utama perbaikan. Kebersihan makanan, kesegaran bahan, dan keamanan pangan
perlu dipertahankan. Variasi menu tetap perlu dievaluasi karena memiliki gap besar meskipun berada
pada kuadran prioritas rendah. Hasil penelitian tidak membuktikan perubahan status gizi, kesehatan,
konsentrasi, atau prestasi akademik.

Pengelola Program MBG disarankan melakukan standardisasi siklus menu berdasarkan
kebutuhan gizi remaja, meningkatkan frekuensi dan keragaman buah serta sayur, melakukan uji
penerimaan menu, memantau sisa makanan, dan mempertahankan pengendalian keamanan pangan.
Evaluasi berkala sebaiknya menggabungkan persepsi penerima dengan indikator objektif. Penelitian
berikutnya perlu menggunakan sampling probabilitas apabila memungkinkan, instrumen tervalidasi,
desain longitudinal atau komparatif, dan luaran gizi serta pendidikan yang terukur.
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